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Abstract 
Today, the mosque began narrowing its function, not as it used to be especially in the 
period of the Prophet. Historically, at the time of Prophet Muhammad, the mosque was 
not restricted to function as a place of worship only (to pray and read the Quran), but 
served as the hub of all activities of Muslims. Based on what exemplified by the 
Prophet, in addition to being a place of ritual worship, the mosque also had other 
functions such as: first, as a place to study; second, a place to issue a fatwa; third, a 
place to try cases; fourth, a place for Prophet Muhammad to welcome 
guests/groups/representatives; fifth, a place for people to wed; sixth, a center for social 
services; seventh, a place for war practice; and eighth, a place for medical or health 
service. With a historical-theological approach, this study aims to straighten out any 
misunderstanding of Muslims at this time about the functions of mosques, or to give at 
least historical description of the mosque in the history of Muslims as a whole, as well 
as to explain what we  should do to enliven the mosque. 
Keywords: History mosque, function mosque, prosperity mosque.  
 
Pendahuluan 
Masjid dalam sejarahnya mempunyai arti penting dalam kehidupan umat Islam, 
hal ini karena masjid sejak masa Rasulullah Saw, telah menjadi sentra utama seluruh 
aktivitas umat Islam generasi awal, bahkan, masjid kala itu menjadi “fasilitas” umat 
Islam mencapai kemajuan peradaban. Sejarah masjid bermula sesaat setelah Rasulullah 
Saw, hijrah di Madinah. Langkah pertama yang beliau lakukan di Madinah, adalah 
mengajak pengikutnya, membangun masjid. Allah SWT ternyata menakdirkan masjid 
yang dibangun Rasulullah Saw, di Madinah (sebelumnya disebut Yatsrib) menjadi 
rintisan peradaban umat Islam. Bahkan tempat dimana masjid ini dibangun, benar-benar 
menjadi Madinah (seperti namanya) yang arti harfiahnya adalah “tempat peradaban” 
atau paling tidak dari tempat tersebut telah lahir benih-benih peradaban.  
Fungsi masjid dalam sejarah kemunculannya, memang tidak sekedar untuk 
“tempat sujud” an sich sebagaimana makna harfiahnya, tetapi multifungsi. Pada masa 
Rasulullah Saw, masjid berfungsi sebagai sentra kegiatan-kegiatan pendidikan, yakni 
tempat pembinaan dan pembentukan karakter umat. Bahkan lebih strategis, pada masa 
Rasulullah Saw, masjid menjadi sentra kegiatan politik, ekonomi, sosial dan budaya 
umat. Hal ini karena disetiap harinya umat Islam berjumpa dan mendengar arahan-
arahan Rasulullah Saw, tentang hal ini. 
Sekarang ini, fungsi masjid mulai menyempit, tidak sebagaimana fungsinya pada 
masa Rasulullah Saw, hidup yang menjadi sentra seluruh kegiatan umat Islam. Saat ini 
fungsi masjid menyempit pada sebatas tempat shalat saja. Hal inilah yang 
melatarbelakangi ditulisnya kajian ini, dengan harapan kajian ini dapat meluruskan 
kesalahpahaman umat Islam saat ini tentang fungsi masjid, atau sekurang-kurangnya 
 
 
Jurnal Khatulistiwa – Journal of Islamic Studies                                                       Volume 4 Nomor 2 September 2014 
 
 [ 170 ] 
 
dapat memberikan deskripsi historis tentang masjid dalam sejarah umat Islam secara 
utuh, serta bagaimana memakmurkannya. 
Kajian ini merupakan kajian pustaka (library research), dengan menggunakan 
pendekatan historis-teologis, dalam artian ditulis dengan dua pendekatan yaitu 
pendekatan historis atau sejarah dan pendekatan teologis atau keagamaan. Pendekatan 
historis digunakan untuk mengungkap aspek kesejarahan masjid, sedangkan pendekatan 
teologis bermanfaat mengungkap aspek teologis atau keagamaan dari masjid sebagai 
objek kajian. Referensi utama yang digunakan adalah kitab al-Quran dan kitab Hadis, 




Tempat shalat umat Islam disebut masjid, tidak disebut marka (tempat ruku’) 
atau kata lain semisal dengannya yang menjadi rukun shalat. Kata masjid disebut 
duapuluh delapan kali di dalam al-Quran. Secara harfiah, masjid berasal dari Bahasa 
Arab yaitu sajada, yasjudu, sujudan. Dalam Kamus al-Munawwir (1997: 610), berarti 
membungkuk dengan khidmat. Dari akar kata tersebut, terbentuklah kata masjid yang 
merupakan kata benda yang menunjukkan arti tempat sujud (isim makan dari fi‘il 
sajada). Sujud adalah rukun shalat, sebagai bentuk ikhtiar hamba dalam mendekatkan 
diri pada Allah SWT. Maka isim makan, kata benda yang menunjukkan tempat untuk 
shalat pun diambil dari kata sujud, yang kemudian menjadi masjid. Sujud juga dapat 
diartikan sebagai perbuatan meletakkan kening ke tanah, secara maknawi mengandung 
arti menyembah. Sedangkan sajadah berasal dari kata sajjadatun yang mengandung arti 
tempat yang dipergunakan untuk sujud, mengkerucut maknanya menjadi selembar kain 
atau karpet yang dibuat khusus untuk shalat orang per orang. Karena itu, karpet masjid 
yang lebar, meski fungsinya sama tetapi tidak disebut sajadah.  
Sidi Gazalba (1994: 118-119) berpendapat, sujud adalah pengakuan ibadah, 
yaitu pernyataan pengabdian lahir yang dalam sekali. Setelah iman dimiliki jiwa, maka 
lidah mengucapkan ikrar keyakinan sebagai pernyataan dari milik ruhaniah itu. Setelah 
lidah menyatakan kata keyakinan, jasmani menyatakan gerak keyakinan dengan sujud 
(dalam shalat). Sujud memberikan makna bahwa apa yang diucapkan oleh lidah 
bukanlah kata-kata kosong belaka. Kesaksian atau pengakuan lidah diakui oleh seluruh 
jasmani manusia dalam bentuk gerak lahir, menyambung gerak batin yang mengakui 
dan meyakini iman. Hanya kepada tuhanlah satu-satunya muslim sujud, dan tidak 
kepada yang lain, tidak kepada satupun dalam alam ini. 
Waktu Rabi‘ah bin Ka‘ab mengajukan permintaan kepada Rasulullah Saw, “Saya minta 
supaya menemani tuan dalam surga”. Rasulullah Saw, menjawab: “Adakah lagi 
permintaanmu?” Waktu Rabi‘ah menjawab: “Hanya itu saja”, bersabdalah Rasulullah: 
“Jika demikian, tolonglah aku untuk dirimu sendiri dengan memperbanyak sujud!” 
Kesimpulan dari hadits ini adalah, orang yang memperbanyak sujud masuk surga. 
Siapakah isi surga itu? Mereka adalah muslim sejati, jadi muslim sejati melakukan 
banyak sujud, karena itulah seluruh jagad adalah masjid bagi muslim. Jadi seluruh bumi 
adalah tempat sujud kepada tuhan, ini berarti seluruh bumi adalah tempat untuk sujud 
memperhamba diri pada tuhan.  
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Sujud dalam pengertian lahir bersifat gerak jasmani, sedangkan dalam 
pengertian batin berarti pengabdian (Sidi Gazalba, 1994: 119). Maka, dalam kewajiban 
menyembah tuhan, muslim tidak terikat oleh ruang. Di rumah, di kantor, di sawah, di 
hutan, di gunung, di kendaraan, di pinggir jalan, di manapun juga, adalah masjid bagi 
muslim. Rasulullah Saw biasa shalat di mana saja apabila waktunya sudah datang waktu 
shalat. Dalam sebuah hadits, Rasulullah Saw. bersabda: “Telah dijadikan untukku (dan 
untuk umatku) bumi sebagai masjid dan sarana penyucian diri” (HR Bukhari dan 
Muslim melalui Jabir bin Abdullah). Secara istilah, masjid mempunyai dua pengertian. 
Pengertian umum dan pengertian khusus, pengertian umum masjid adalah semua tempat 
yang digunakan untuk sujud kepada Allah SWT, sebagaimana Rasulullah Saw, 
bersabda, “Setiap bagian dari bumi Allah adalah tempat sujud (masjid)” (HR Muslim). 
Dalam hadits lain, “Telah dijadikan untukku bumi sebagai masjid dan sarana penyucian 
diri” (HR Bukhari dan Muslim). Pada penjelasan di atas, dalam kewajiban menyembah 
tuhan, seorang muslim tidak terikat oleh ruang; di rumah, di kantor, di sawah, di hutan, 
di gunung, di dalam kendaraan, di pinggir jalan, dimanapun juga, adalah masjid bagi 
muslim. Sementara pengertian khusus masjid adalah tempat atau bangunan yang 
didirikan untuk menjalankan ibadah, terutama shalat berjamaah. Quraish Shihab (1996: 
459), berpendapat, masjid dalam pengertiannya adalah tempat shalat umat Islam, namun 
akar katanya terkandung makna “tunduk dan patuh”, karena itu hakikat masjid adalah 
tempat melakukan aktivitas “apapun” yang mengandung kepatuhan kepada Allah SWT.  
 
Masjid Pada Mulanya 
Sejarah masjid bermula sesaat setelah Rasulullah Saw, hijrah di Madinah. Saat 
Rasulullah Saw tiba di Quba, pada hari Senin tanggal 8 Rabi’ul Awwal tahun ke-14 
nubuwwah atau tahun pertama hijrah, bertepatan tanggal 23 September 662 M, beliau 
membangun masjid yang pertama yang disebut masjid Quba. Lokasinya berada di 
sebelah tenggara Kota Madinah. Jaraknya lima kilometer di luar Kota Madinah. 
Dijelaskan dalam sejarah, tokoh Islam yang memegang peranan penting dalam 
pembangunan masjid ini adalah sahabat Rasulullah yaitu ‘Ammar ra. Saat Rasulullah 
Saw hijrah dari Makkah ke Madinah, pria ini mengusulkan untuk membangun tempat 
berteduh bagi Rasulullah di kampong Quba yang tadinya hanya terdiri atas hamparan 
kebun kurma. Kemudian, dikumpulkannya batu-batu dan disusun menjadi masjid yang 
sangat sederhana. Meskipun tak seberapa besar, paling tidak bangunan ini dapat 
menjadi tempat berteduh bagi rombongan Rasulullah Saw, mereka pun dapat 
beristirahat pada saat siang hari dan mendirikan shalat dengan tenang. 
Rasulullah Saw, meletakkan batu pertama tepat di kiblatnya dan ikut menyusun 
batu-batu selanjutnya hingga bisa menjadi pondasi dan dinding masjid. Rasullullah Saw 
dibantu para sahabat dan kaum Muslim yang lain. Ammar menjadi pengikut Rasulullah 
yang paling rajin dalam membangun masjid ini. Tanpa kenal lelah, ia membawa batu-
batu yang ukurannya sangat besar, hingga orang lain tak sanggup mengangkatnya. 
Ammar mengikatkan batu itu ke perutnya sendiri dan membawanya untuk dijadikan 
bahan bangunan penyusun masjid ini. Ammar memang selalu dikisahkan sebagai 
prajurit yang sangat perkasa bagi pasukan Islam. Dia mati syahid pada usia 92 tahun. 
Pada awal pembangunannya yang dibangun dengan tangan Rasulullah sendiri masjid ini 
berdiri di atas kebun kurma. Luas kebun kurmanya kala itu 5.000 meter persegi dan 
masjidnya baru sekitar 1.200 meter persegi. Rasulullah Saw, sendiri pula yang membuat 
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konsep desain dan model masjidnya. Meskipun sangat sederhana, Masjid Quba boleh 
dianggap sebagai contoh bentuk masjid-masjid selanjutnya. Bangunan yang sangat 
sederhana kala itu sudah memenuhi syarat-syarat yang perlu untuk pendirian masjid. 
Masjid ini telah memiliki sebuah ruang persegi empat dan berdinding disekelilingnya. 
Di sebelah utara dibuat serambi untuk tempat sembahyang. Dulu, ruangan ini 
bertiangkan pohon kurma, beratap datar dari pelepah, dan daun korma yang dicampur 
dengan tanah liat. Di tengah-tengah ruang terbuka dalam masjid yang kemudian biasa 
disebut sahn terdapat sebuah sumur tempat wudhu. Di sini, jamaah bisa mengambil air 
untuk membersihkan diri. Dalam masjid ini, kebersihan selalu terjaga, cahaya matahari 
dan udara pun dapat masuk dengan leluasa.  
Setelah masjid Quba, bangunan masjid yang selanjutnya dibangun oleh 
Rasulullah Saw adalah masjid Nabawi di Madinah. Rasulullah Saw, membangun 
Masjid Nabawi pada bulan Rabiul Awal di awal-awal hijrahnya ke Madinah. Pada saat 
itu panjang masjid adalah 70 hasta dan lebarnya 60 hasta atau panjangnya 35 m dan 
lebar 30 m. Kala itu Masjid Nabawi sangat sederhana, kita akan sulit membayangkan 
keadaannya apabila melihat bangunannya yang megah saat ini. lantai masjid adalah 
tanah yang berbatu, atapnya pelepah kurma, dan terdapat tiga pintu, sementara sekarang 
sangat besar dan megah. Area yang hendak dibangun Masjid Nabawi saat itu terdapat 
bangunan yang dimiliki oleh Bani Najjar. Rasulullah Saw. berkata kepada Bani Najjar, 
“Wahai Bani Najjar, berilah harga bangunan kalian ini?.” Orang-orang Bani Najjar 
menjawab, “Tidak, demi Allah. Kami tidak akan meminta harga untuk bangunan ini 
kecuali hanya kepada Allah.” Bani Najjar dengan suka rela mewakafkan bangunan dan 
tanah mereka untuk pembangunan Masjid Nabawi dan mereka berharap pahala dari sisi 
Allah atas amalan mereka tersebut. 
Anas bin Malik yang meriwayatkan hadis ini menuturkan, “Saat itu di area 
pembangunan terdapat kuburan orang-orang musyrik, puing-puing bangunan, dan 
pohon kurma. Rasulullah Saw, memerintahkan untuk memindahkan mayat di makam 
tersebut, meratakan puing-puing, dan menebang pohon kurma”. Pada tahun 7 H, jumlah 
umat Islam semakin banyak, dan masjid menjadi penuh, nabi pun mengambil kebijakan 
memperluas Masjid Nabawi. Beliau tambahkan masing-masing 20 hasta untuk panjang 
dan lebar masjid. Utsman bin Affan adalah orang yang menanggung biaya pembebasan 
tanah untuk perluasan masjid saat itu. Peristiwa ini terjadi sepulangnya beliau dari 
Perang Khaibar. Masjid Nabawi mempunyai banyak keutamaan, di antaranya dilipat-
gandakannya pahala untuk orang-orang yang beribadah di dalamnya. Rasulullah Saw, 
bersabda, “Shalat di masjidku ini lebih utama dari 1000 kali shalat di masjid selainnya, 
kecuali Masjid al-Haram” (HR. Bukhari dan Muslim). 
Selain masjid Quba dan masjid Nabawi yang dijelaskan di atas, tercatat masjid 
yang juga dijadikan sentra utama seluruh aktivitas keumatan, yaitu Masjidil Haram, 
Masjid Kufah, Masjid Basrah dan masih banyak lagi. Semua masjid semestinya 
dibangun atas dasar takwa dan bukan atas dasar yang lainnya. Oleh sebab itu, 
Rasulullah Saw dalam sejarahnya pernah meruntuhkan bangunan kaum munafik yang 
juga mereka namakan masjid, yaitu masjid Dhirar. Dalam QS at-Taubah (09): 107, 
Allah SWT berfirman: 
Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang mendirikan 
masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk kekafiran 
dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan 
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orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. mereka 
sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki selain kebaikan." dan Allah 
menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya).  
Dalam kitab Asbabun Nuzul yang ditulis oleh al-Imam al-Hafidz Jalaluddin al-
Suyuthi (2004: 137), dalam suatu riwayat, yaitu Ibnu Marduwaih dari Ibn Ishaq dari Ibn 
Syihab az-Zuhri dari Ibn Aqimah al-Laitsi dari anak Abi Rahmin al-Ghifari,  
dikemukakan bahwa di antara orang-orang yang membangun masjid Dhirar datang 
menghadap Rasulullah Saw, yang pada waktu itu sedang bersiap-siap untuk berangkat 
ke perang Tabuk. Berkatalah mereka: “Ya Rasulullah! Kami telah membangun sebuah 
masjid untuk orang sakit, orang berhalangan dan untuk shalat malam di musim dingin 
dan musim hujan. Kami mengharapkan sekali kedatangan tuan untuk shalat mengimami 
kami”. Rasulullah Saw. Menjawab: “Aku sudah siap untuk bepergian, dan jika kami 
pulang insya Allah akan datang untuk shalat mengimami kalian”. Ketika beliau pulang 
dari Tabuk, berhenti sebentar di Dzi Awan, suatu tempat yang jaraknya sejam dari 
Madinah. Maka turunlah ayat ini (QS at-Taubah/ 09: 107) yang melarang Rasulullah 
Saw shalat di Masjid Dhirar, karena masjid itu didirikan untuk memecah belah umat 
Islam. Lalu Rasulullah Sawm memanggil Malik bin ad-Dakhsyin dan Ma’nu bin ‘Adi 
atau saudaranya ‘Ashim bin Adi dan bersabda: “Berangkatlah kalian ke masjid yang 
dihuni oleh orang-orang dzalim dan hancurkan serta bakar masjid tersebut”. 
 
Demikianlah, masjid semestinya dibangun atas dasar takwa. Dalam QS at-
Taubah/ 09: 108-110, Allah SWT berfirman: 
… Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar taqwa, sejak hari pertama 
adalah lebih patut kamu shalat didalamnya. di dalamnya mesjid itu ada orang-orang 
yang ingin membersihkan diri dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bersih. Maka Apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya di atas dasar takwa 
kepada Allah dan keridhaan-(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, lalu bangunannya itu jatuh 
bersama-sama dengan Dia ke dalam neraka Jahanam. dan Allah tidak memberikan 
petunjuk kepada orang- orang yang zalim. Bangunan-bangunan yang mereka dirikan 
itu Senantiasa menjadi pangkal keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka 
itu telah hancur. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.  
Dalam sejarahnya, masjid dibangun oleh Rasulullah Saw sebagai “rumah 
Allah”, tempat di mana umat Islam menyembah, memuliakan dan mengingat Allah. 
Dalam QS al-Jin (72): 18, Allah SWT berfirman: “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu 
adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorang pun didalamnya 
di samping (menyembah) Allah.” Ayat ini menurut asbabun nuzul-nya bermula dari 
pertanyaan bangsa jin pada Rasulullah Saw., “Ya Rasulullah! Berilah izin kepada kami 
untuk turut serta shalat bersama di masjidmu.” Maka Allah menurunkan ayat ini (baca: 
QS Jin/ 72: 18) sebagai penegasan bahwa masjid adalah kepunyaan Allah (al-Imam al-
Hafidz Jalaluddin al-Suyuthi, 2004: 260).     
Selanjutnya keberadaan masjid sebagai tempat menyembah, memuliakan dan 
mengingat Allah dijelaskan dalam QS.  an-Nur/ 24: 36-37, Allah SWT berfirman:  
Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 
dimuliakan dan disebut nama-Nya didalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang. 
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Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 
mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. 
mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi 
goncang. 
Satu yang dapat disimpulkan dalam uraian di atas adalah bahwa Rasulullah Saw 
memberikan arti penting bagi pembangunan masjid. Bukan rumah kediaman beliau 
yang didahulukan dibangun, bukan juga sebuah benteng pertahanan untuk menghadapi 
kemungkinan serangan dari Makkah. Bagi nabi Muhammad Saw masjid dianggap lebih 
penting daripada semua itu. Ketika Rasulullah Saw memilih membangun masjid sebagai 
langkah pertama dari niatnya membangun masyarakat madani, konsep masjid pada 
masa itu ternyata tidak hanya sebatas tempat shalat saja, atau tempat berkumpulnya 
kelompok masyarakat (kabilah) tertentu, melainkan masjid menjadi sentra utama 
seluruh aktivitas keumatan, yaitu sentra pendidikan, politik, ekonomi, sosial dan 
budaya. Masjid sebagai tempat menyembah, memuliakan dan mengingat Allah, saat itu 
diartikan dalam pengertian yang umum, tidak sebatas tempat berkumpul umat Islam 
untuk melakukan ibadah shalat. Berdasarkan keteladanan Rasulullah, masjid menjadi 
bagian utama dalam pembinaan umat Islam. Ini menunjukkan bahwa masjid dalam 
agama Islam menduduki tempat sangat penting dalam rangka membina pribadi dan 
umat Islam. 
 
Fungsi Masjid: Dulu dan Sekarang 
Telah dijelaskan di atas, pada masa Rasulullah Saw masjid tidak hanya sebatas 
tempat shalat saja, atau tempat berkumpulnya kelompok masyarakat (kabilah) tertentu, 
melainkan masjid menjadi sentra utama seluruh aktivitas keumatan, yaitu sentra 
pendidikan, politik, ekonomi, sosial dan budaya. Suyudi (2005: 225-226) menjelaskan 
bawa fungsi masjid pada masa Rasulullah Saw. adalah sebagai tempat berkumpulnya 
umat Islam, yang tidak terbatas pada waktu shalat (jamaah) saja, melainkan juga 
digunakan untuk menunggu informasi turunnya wahyu. Di samping itu, masjid juga 
berfungsi sebagai tempat musyawarah untuk menyelesaikan masalah sosial.  
Beberapa fungsi masjid pada masa Rasulullah Saw, di antaranya: 
1. Tempat ibadah umat Islam, seperti shalat, dzikir, dan sebagainya. Masjid pada masa 
Rasulullah Saw, berfungsi untuk melaksanakan shalat fardhu lima waktu, shalat 
Jumat, berdzikir, dan macam-macam ibadah yang lain. Pada masa Rasulullah, 
masjid benar-benar menjadi sentra umat Islam untuk beribadah. 
2. Tempat menuntut ilmu umat Islam, yaitu ilmu agama dan ilmu umum. Masjid pada 
masa Rasulullah Saw, menjadi sentra kajian agama dan ilmu-ilmu umum umat 
Islam. Masjid menjadi tempat umat Islam dalam mendiskusikan ilmu agama dan 
ilmu umum. Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus (2013: 49) memasukkan masjid 
sebagai salah-satu di antara fasilitas belajar-mengajar pada masa Rasulullah Saw. 
Sebagai tempat menuntut ilmu, Rasulullah Saw memang benar-benar 
mengoptimalkan fungsi masjid. Di dalam masjid ini, Rasulullah mengajar dan 
memberi khutbah dalam bentuk halaqah, dimana para sahabat duduk mengelilingi 
beliau untuk mendengar dan melakukan tanya-jawab berkaitan urusan agama dan 
kehidupan sehari-hari (Muhammad al Shadiq Argun, tth.: 33). Sistem pendidikan 
yang diterapkan adalah sebagaimana yang diterapkan oleh Rasulullah, yaitu berupa 
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halaqah-halaqah.9 Sistem ini selain menyentuh dimensi intelektual para sahabat 
juga menyentuh dimensi emosional dan spiritual mereka.  Di sebelah selatan masjid 
terdapat satu ruangan yang disebut al suffah, yakni tempat tinggal para sahabat 
miskin yang tidak memiliki rumah. Mereka yang tinggal di al suffah ini disebut ahl 
al suffah. Mereka adalah para penuntut ilmu. Di tempat inilah dilangsungkan proses 
pendidikan kepada mereka dan para sahabat lain. Dengan demikian, George Makdisi 
(1990: 4) menyebut masjid juga sebagai lembaga pendidikan Islam. 
3. Tempat memberi fatwa. Pada masa Rasulullah Saw., masjid menjadi tempat 
mengeluarkan fatwa pada kaum muslimin, utamanya untuk memecahkan 
problematika keumatan saat itu. Problematika yang dimaksud, tidak hanya 
menyangkut persoalan agama tapi juga persoalan keduniawian. 
4. Tempat mengadili perkara. Bila terjadi perselisihan, pertengkaran, dan permusuhan 
di antara umat Islam, maka mereka harus didamaikan, diadili dan diberi keputusan 
hukum dengan adil oleh Rasulullah Saw, yang pelaksanaannya dilakukan di masjid. 
Upaya-upaya tersebut dilakukan oleh Rasulullah Saw, agar umat Islam mendapatkan 
kedamaian jiwa dan menemukan kenyamanan. 
5. Tempat menyambut tamu, rombongan, atau utusan. Menurut sejarah, Rasulullah 
Saw. pernah menyambut utusan dari Nashrani Najran di dalam masjid. Rombongan 
tersebut berjumlah enam puluh orang, diantaranya adalah empat belas orang yang 
menjadi pembesar mereka. Rombongan tersebut memasuki masjid selesai shalat 
ashar. Mereka menginap di Madinah beberapa hari untuk berdialog dengan 
Rasulullah Saw, tentang Isa as. 
6. Tempat melangsungkan pernikahan. Aisyah ra. Berkata bahwa Rasulullah Saw. 
bersabda, “Beritakanlah pernikahan ini dan selenggarakanlah ia di dalam masjid, 
lalu pukullah rebana-rebana” (HR Turmudzi). Dengan demikian, berdasarkan 
hadits ini, masjid pada masa Rasulullah Saw, menjadi tempat yang paling suci untuk 
mengucap janji pernikahan (baca: akad nikah). Difungsikannya masjid sebagai 
tempat melangsungkan pernikahan ditujukan agar pihak keluarga yang 
melangsungkan acara pernikahan kala itu dapat menampung banyaknya tamu yang 
hadir. Selain itu, pasangan pengantin yang melangsungkan akad nikah di masjid 
diharapkan lebih dapat menjaga ikatan tali pernikahan mereka. Demikian pula para 
saksi, dapat memelihara persaksian atas pernikahan tersebut. 
7. Tempat layanan sosial. Dari Utsman bin Yaman, ia berkata, “Ketika para Muhajirin 
membanjiri kota Madinah, tanpa memiliki rumah dan tempat tinggal, Rasulullah 
Saw menempatkan mereka di masjid dan beliau namai ashabush-shuffah. Beliau 
juga duduk bersama mereka dengan sikap yang sangat ramah” (HR Baihaqi).  
8. Tempat latihan perang. Pada masa Rasulullah Saw, masjid berfungsi sebagai tempat 
latihan perang, baik untuk pembinaan fisik maupun mental. Aisyah ra. Berkata, 
“Aku melihat nabi Saw, menghalangi pandanganku dengan sorbannya, padahal aku 
sedang memperhatikan orang-orang Habsyi sedang bermain-main di masjid, 
sehingga aku keluar (hendak melihat mereka kembali), memperkirakan mereka 
                                                          
9 Kata halaqah atau usrah bermakna keluarga. Kata ini sering juga diartikan dengan ikatan persaudaraan 
antar beberapa orang yang mempunyai satu cita-cita, satu pemikiran, dan satu visi untuk mencapai 
tujuan tertentu. Halaqah ini adalah metode yang umum diterapkan oleh hampir setiap rasul dalam 
menyebarkan ajaran tauhid. Sebagai contoh, nabi Isa mengadakan halaqah bersama golongan 
Hawariyyun untuk menyampaikan dakwahnya. 
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masih bermain” (HR Bukhari). Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Fathul Bari 
mengomentari hadits ini, bahwa yang dimaksud “bermain-main” dalam hadits ini, 
bukan semata-mata “bermain”, melainkan latihan perang, atau permainan yang 
didalamnya melatih keberanian bertempur atau menghadapi musuh. Sementara Ibn 
Mahlab dalam Fathul Bari berkata, “masjid merupakan tempat untuk memberi rasa 
aman kepada kaum muslimin. Perbuatan apapun yang membuahkan kemanfaatan 
bagi agama dan bagi keluarganya boleh dilakukan di masjid. 
9. Tempat layanan medis atau kesehatan. Rasulullah Saw menjadikan masjid sebagai 
tempat untuk mengobati orang sakit, khususnya pada masa perang. Aisyah ra. 
Berkata, “Pada hari terjadinya perang Khandaq, Sa‘ad ibn Muadz mengalami luka-
luka karena dipanah oleh seorang kafir Quraisy. Kata Khabban bin Araqah, orang 
tersebut memanah Sa‘ad pada bagian lehernya. Maka, nabi Saw, membuatkan tenda 
di masjid, agar beliau bisa beristirahat, karena jarak yang dekat.”      
Demikianlah sebagian dari fungsi masjid pada masa Rasulullah Saw, nampaklah 
bahwa masjid pada masa itu dijadikan tempat melayani urusan keagamaan dan 
keduniawian secara berimbang. Realisasinya dalam bentuk pemeliharaan beliau 
terhadap kesucian dan kemuliaan masjid, dan juga menjadikan masjid itu sebagai 
tempat berkembangnya kegiatan-kegiatan pelayanan sosial-keummatan dalam berbagai 
bentuknya, termasuk sebagai tempat menuntut ilmu (pusat pendidikan/ pengajaran), dan 
sebagainya Tidaklah heran, jika masjid merupakan asas utama yang terpenting bagi 
pembentukan masyarakat Islam karena masyarakat muslim tidak akan terbentuk secara 
kokoh dan rapi kecuali dengan adanya komitmen terhadap sistem, akidah, dan tatanan 
Islam. Hal ini tidak dapat ditumbuhkan kecuali melalui semangat masjid yang 
ditumbuhkan oleh Rasulullah Saw. Di antara sistem dan prinsip ialah tersebarnya ikatan 
ukhuwwah dan mahabbah sesama muslim, semangat persamaan dan keadilan sesama 
muslim, dan terpadunya beragam latar belakang kaum muslim dalam suatu kesatuan 
yang kokoh (Muhammad Sa’id Ramadhan Al Buthy, 2010: 187). 
Masjid pada masa Rasulullah Saw, hemat penulis mampu berperan sedemikian 
luas, disebabkan antara lain:  
1. Masyarakat pada masa Rasulullah Saw, masih sangat berpegang teguh kepada nilai, 
norma, dan jiwa agama;  
2. Kemampuan Rasulullah Saw. menghubungkan kondisi sosial dan keperluan 
masyarakat dengan kegiatan masjid;  
3. Manivestasi pemerintahan terlaksana di dalam masjid, baik pada pribadi Rasulullah 
Saw. sebagai pemimpin pemerintahan yang menjadi imam/khatib maupun di dalam 
ruangan-ruangan masjid yang dijadikan tempat kegiatan syura pemerintahan;  
4. Masjid berfungsi sebagai pembinaan umat, memiliki sarana yang tepat manfaat, 
menarik dan menyenangkan semua umat, baik dewasa, kanak-kanak, tua, muda, 
pria, wanita, yang terpelajar maupun tidak, sehat atau sakit, serta kaya dan miskin. 
Menjadikan masjid sebagai sentra utama seluruh aktivitas keumatan, yaitu sentra 
pendidikan, politik, ekonomi, sosial dan budaya, dipertahankan hingga era Khulafa al-
Rasyidin dan khalifah-khalifah setelahnya. Pada masa-masa awal penyiaran Islam di 
negeri ini, masjid sesungguhnya mempunyai potensi untuk menjadi sentra utama 
seluruh aktivitas keumatan, khususnya pendidikan dan pengajaran. Bahkan dapat 
dikatakan, erat kaitannya peradaban Islam di Indonesia pada masa ini dengan 
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keberadaan masjid. Hal ini dapat dilihat pada beberapa daerah, yang mana masjid sering 
dijumpai di pusat-pusat kota, mendampingi bangunan pusat pemerintahan 
(kerajaan/kesultanan), menghadap lapangan luas atau alun-alun. Mudahnya seseorang 
memeluk agama Islam, menjadi sebab Islam mudah tersebar di seluruh penjuru negeri. 
Banyak orang tua yang tidak mempunyai pengetahuan yang cukup tentang agama Islam, 
namun mempunyai kesadaran akan pentingnya ilmu agama, menyuruh anak-anak 
mereka pergi ke masjid, untuk mendalami ilmu agama pada seorang guru ngaji atau 
guru agama Islam.  
Di samping masjid, di Indonesia memang mengenal surau atau langgar. Tidak 
ada perbedaan fungsi dan peran surau atau langgar dengan masjid, dan yang berbeda 
hanyalah ukuran bangunan. Surau atau langgar bentuknya lebih kecil dari masjid. Di 
Minangkabau, surau atau langgar, mengambil tempat penting dalam struktur sosial-
keagamaan umat Islam. Karena itu surau (yang), menjadi penting perannya bagi umat 
Islam di Minangkabau. Fungsi surau selain sebagai tempat menampung anak-anak yang 
ingin mendalami ilmu agama pada guru ngaji atau guru agama Islam, surau juga 
berfungsi sebagai tempat musyawarah dan tempat untuk memperingati peringatan hari 
besar Islam. Surau di Indonesia, dirintis oleh Syaikh Burhanuddin (1066-1111H/1646-
1691 M) di Ulakan Pariaman. Di surau inilah Syaikh Burhanuddin melakukan 
pengajaran agama Islam, mendidik beberapa ulama yang siap menjadi kader dalam 
dakwah Islam di Minangkabau. Di antara murid Syaikh Burhanuddin yang terkenal 
adalah Tuanku Mansiang Nan Tuo, mendirikan surau di kampungnya, Paninjuan. 
Setelah kerajaan Islam porak-poranda dan ditaklukkan oleh Belanda, nuansa pendidikan 
atau pengajaran agama Islam di surau di Minangkabau makin memudar. Meski 
demikian, di Minangkabau, masjid tetap tegak berdiri, walaupun pemerintah Belanda 
kala itu telah membangun sekolah-sekolah sebagai saingan dari surau-surau yang ada. 
Masjid dan surau sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran umat Islam, dalam 
sejarahnya juga dapat dijumpai pada masa-masa awal perkembangan agama Islam di 
Kalimantan Barat, khususnya di Pontianak.  
Pasca kemerdekaan, masjid masih dimanfaatkan sebagai tempat ibadah shalat, 
belajar membaca al-Quran bagi anak-anak dan tempat untuk menyelenggarakan 
peringatan hari besar Islam. Selain itu masjid juga dimanfaatkan untuk pembinaan 
generasi muda Islam dan diskusi keagamaan umat Islam. Seiring dengan perkembangan 
zaman dan derasnya pengaruh sekularisasi dan pandangan hidup materialisme, pada saat 
sekarang peran masjid dalam kehidupan umat Islam makin menyempit, dan bahkan 
terpinggirkan. Derasnya gelombang sekularisasi yang menjadi penyebab terjadinya 
pergeseran pandangan umat Islam terhadap agama yang dianut, di antaranya dengan 
menjadikan agama dan lembaga-lembaga agama sekedar pelengkap hidup.  Masalah ini 
sesungguhnya tidak hanya dialami umat Islam, umat non muslim seperti Nashrani juga 
mengalami masalah yang sama. Hal ini dapat dilihat dari semakin kecilnya jumlah 
pengunjung gereja di Negara-negara Barat. Dalam pandangan Barat, gereja hanya 
sebagai tempat ibadah. Bahkan sebagian dari mereka menilai gereja tidak memberikan 
keuntungan materi dan hanya membuang waktu percuma. Jadilah gereka sepi 
pengunjung, karena sepi pengunjung. Informasi yang diperoleh dari tulisan Abu Dira 
Syifa (2009), bahkan lebih mengejutkan. Di London, lebih dari 60 gereja di Inggris 
ditutup di tiap tahunnya. Ribuan gereja di Inggris, hanya didatangi 10 jamaah atau 
kurang setiap hari minggunya. 
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Fenomena sekularisasi di Barat ini mesti kita perhatikan, karena fenomena yang 
demikian ini belakangan juga dapat kita jumpai pada umat Islam di negeri ini. Saat ini 
banyak di antara umat Islam yang melihat masjid sebagai tempat ibadah atau shalat saja. 
Bahkan kita dapat lihat, yang ikut shalat berjamaah pada waktu-waktu shalat lima waktu 
jumlahnya tidak begitu banyak, kecuali shalat Jumat. Adapun yang juga santer kita 
lihat, masjid sekedar tempat istirat melepas lelah usai bekerja. Selebihnya, masjid sepi 
pengunjung. Tentunya kita (umat Islam) tidak mengingini nasib masjid berujung sama 
dengan nasib gereja di Barat seperti yang telah penulis paparkan di atas. Dari hasil 
pengamatan penulis, pada saat ini kecenderungan umat Islam meninggalkan masjid, 
karena sebagian mereka merasa masjid tidak memberikan dampak atau manfaat 
langsung dalam kehidupan mereka yang kompleks. Untuk itulah, kita perlu 
merevitalisasi fungsi masjid, dari fungsi sebatas tempat beribadah (shalat dan baca Al-
Quran), menjadi sentra seluruh kegiatan umat Islam, sebagaimana yang dulu 
dicontohkan oleh Rasulullah Saw, tentang fungsi-fungsi masjid pada masa Rasulullah 
Saw, hal ini telah penulis paparkan sebelumnya di atas.      
 
Memakmurkan Masjid 
Dalam konteks memakmurkan masjid, secara umum masjid perlu difungsikan 
sebagai: pertama, tempat pembinaan dan kaderisasi jamaah; dan kedua, tempat 
pembinaan dan kaderisasi pengurus (ta’mir)-nya. 
1. Tempat pembinaan dan kaderisasi jamaah 
Secara sederhana, jamaah masjid diartikan sebagai sekelompok orang yang 
menjadikan masjid sebagai ikatan jam‘iyyah-nya. Kata lainnya adalah kumpulan 
anggota dari suatu masjid. Pada dasarnya jamaah masjid bisa kita bagi menjadi dua 
kategori, yaitu: jamaah tetap dan jamaah tidak tetap (musiman). Pembinaan jamaah 
masjid yang bisa dilakukan dalam hal ini: 
a. Pembinaan ketauhidan (aqidah).  
Tauhid secara bahasa diambil kata wahhada yuwahhidu tauhidan yang artinya 
mengesakan. Satu suku kata dengan kata wahid yang berarti satu atau kata ahad yang 
berarti esa. Dalam ajaran Islam tauhid itu berarti keyakinan akan keesaan Allah SWT. 
Tauhid merupakan inti dan dasar dari seluruh tata nilai dan norma Islam, sehingga oleh 
karenanya Islam dikenal sebagai agama tauhid yaitu agama yang mengesakan tuhan. 
Secara istilah, tauhid berarti mengesakan Allah SWT dalam hal Mencipta, Menguasai, 
Mengatur dan mengikhlaskan (memurnikan) peribadatan hanya kepada-Nya, 
meninggalkan penyembahan kepada selain-Nya serta menetapkan Asma’ul Husna 
(Nama-nama yang Bagus) dan Shifat Al-Ulya (sifat-sifat yang Tinggi) bagi-Nya dan 
mensucikan-Nya dari kekurangan dan cacat. Tauhid sendiri adalah merupakan risalah 
atau ajaran yang dibawa oleh nabi Muhammad Saw, dan juga para nabi dan Rasul 
sebelum nabi Muhammad Saw, diutus oleh Allah. Hal ini ditegaskan oleh firman Allah 
SWT dalam QS al-Anbiya’ (21): 25, “Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun 
sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: “Bahwasanya tidak ada tuhan 
(yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku”. 
Mengingat pentingnya pemahaman seorang muslim terhadap tauhid, demikian 
pula jamaah masjid, perlu dibina ketauhidannya. I'tikad dan keyakinan tauhid ini 
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mempunyai konsekuensi bagi jamah masjid dalam bersikap dan berpikir tauhid seperti 
ditampakkan pada:  
1) Tauhid dalam ‘ibadah dan do'a.  Yaitu tidak ada yang patut disembah kecuali hanya 
Allah dan tidak ada dzat yang pantas menerima dan memenuhi do'a kecuali hanya 
Allah. (QS. Al-Fatihah/01: 5).  
2) Tauhid dalam mencari nafkah dan berekonomi.  Yaitu tidak ada dzat yang memberi 
rizki kecuali hanya Allah  (QS. Hud/11: 6). Pemilik mutlak dari seluruh apa yang 
ada adalah Allah SWT (QS. al-Baqarah/2: 284, QS. an-Nur/24: 33).  
3) Tauhid dalam melaksanakan pendidikan dan dakwah, yaitu bahwa yang menjadikan 
seseorang itu baik atau buruk hanyalah Allah SWT.  Hanya Allah SWT yang 
mampu memberikan petunjuk kepada seseorang (QS. al-Qashash/ 28: 56, QS. an-
Nahl/16: 37). 
4) Tauhid dalam berpolitik.  Yaitu penguasa yang Maha Mutlak hanyalah Allah SWT 
(QS. al-Maidah/5: 18, QS. al-Mulk/67: 1). Seseorang hanya akan memperoleh 
sesuatu kekuasaan karena anugerah Allah semata-mata (QS. Ali-‘Imran/3: 26). 
Kemuliaan serta kekuasaan hanyalah kepunyaan Allah SWT (QS. Yunus/10: 65). 
5) Tauhid dalam menjalankan hukum.  Bahwa hukum yang benar adalah hukum yang 
datang dari Allah SWT. Serta sumber kebenaran yang muthlaq adalah Allah SWT. 
(QS. Yusuf/12: 40 dan 67). 
6) Tauhid dalam sikap hidup secara keseluruhan, bahwa tidak ada yang patut ditakuti 
kecuali hanya Allah SWT (QS. at-Taubah/9: 18, QS. al-Baqarah/2: 150).  Tidak ada 
yang patut dicintai kecuali hanya Allah SWT (dalam arti yang absolut) (QS. at-
Taubah/9: 24).  Tidak ada yang dapat menghilangkan kemudharatan kecuali hanya 
Allah SWT (QS. Yunus/10: 107).  Tidak ada yang memberikan karunia kecuali 
hanya Allah SWT (QS. Ali-‘Imran/3: 73).  Bahkan yang menentukan hidup dan 
mati seseorang hanyalah Allah SWT (QS. Ali-‘Imran/3: 145). 
7) Sampai pada ucapan sehari-hari yang senantiasa dikembalikan kepada Allah SWT 
seperti:  mengawali pekerjaan yang baik dengan mengucap Basmillah yang 
bermakna atas nama Allah, mengakhiri pekerjaan dengan sukses membaca 
Alhamdulillah yang bermakna segala puji bagi Allah, berjanji dengan ucapan Insya 
Allah yang bermakna kalau Allah swt menghendaki, bersumpah dengan Wallahi, 
Billahi, Tallahi yang bermakna demi Allah SWT, menghadapi sesuatu kegagalan 
dengan Masya Allah yang bermakna semua berjalan atas kehendak Allah 
SWT, mendengar berita orang yang meninggal dunia dengan mengucapkan Inna 
Lillahi Wa Inna Ilaihi Raji'un yang bermakna kami semua milik Allah SWT dan 
kami semua akan kembali kepada Allah SWT, memohon perlindungan dari sesuatu 
keadaan yang tidak baik dengan ucapan A'udzu bIlahi mindzalik yang 
bermakna aku berlindung kepada Allah SWT dari keadaan demikian, Mengagumi 
sesuatu dengan ucapan Subhanallah yang bermakna Maha Suci Allah  SWT, 
terlanjur berbuat khilaf dengan ucapan, Astaghfirullah yang bermakna aku mohon 
ampun kepada Allah SWT, dan lain-lain. 
8) Berhindar dari kepercayaan-kepercayaan, serta sikap-sikap yang dapat mengganggu 
jiwa dan ruh tauhid seperti:  Mempercayai adanya azimat, takhayul, meminta-minta 
kepada selain Allah SWT, mengkultuskan sesuatu selain Allah SWT, melakukan 
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tasybih, musyabihah (antropomorfisme) yaitu menganggap Allah SWT ber-jisim 
dan lain-lain. 
b.  Pembinaan kualitas ibadah 
Dapat kita mafhumi di sini bahwa tugas manusia di dunia adalah ibadah kepada 
Allah SWT, sebagaimana Firman-Nya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka menyembah-Ku” (QS Adz Dzariyat [51]: 56). Meskipun 
merupakan tugas, tetapi pelaksanaan ibadah bukan untuk Allah, karena Allah tidak 
memerlukan apa-apa. Ibadah pada dasarnya adalah untuk kebutuhan dan keutamaan 
manusia itu sendiri. Ibadah ('abada: menyembah, mengabdi) merupakan bentuk 
penghambaan manusia sebagai makhluk kepada Allah SWT Sang Pencipta. Karena 
penyembahan/pemujaan merupakan fithrah (naluri) manusia, maka ibadah kepada Allah 
membebaskan manusia dari pemujaan dan pemujaan yang salah dan sesat. pembinaan 
tauhid. Maka seorang jama‘ah masjid sudah seharusnya mendapatkan pembinaan secara 
terus-menerus dalam hal ibadah, dengan tujuan peningkatan kualitas ibadah para 
jama‘ah masjid. 
c. Pembinaan akhlaqul karimah 
Pembinaan akhlaqul karimah bagi setiap muslim merupakan sebuah kewajiban 
yang harus dilakukan terus menerus tanpa henti baik melalui pembinaan orang lain 
maupun pembinaan diri sendiri tanpa harus dituntun oleh orang lain. Agama Islam erat 
kaitannya dengan pembinaan akhlak. Maka tidak berlebihan bila dikatakan bahwa 
pembinaan akhlak dalam pengertian Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari ajaran agama. Sebab yang baik adalah yang dianggap baik oleh ajaran agama dan 
yang buruk adalah apa yang dianggap buruk oleh ajaran agama. Sehingga keutamaan-
keutamaan akhlak dalam masyarakat Islam adalah akhlak dan keutamaan yang diajarkan 
oleh agama, sehingga seorang muslim tidak sempurna agamanya sampai akhlaknya 
menjadi baik. Dengan berangkat dari alasan inilah, para jamaah masjid perlu 
mendapatkan pembinaan secara terus menerus, terutama dalam kaitannya dengan usaha 
meningkatkan kualitas akhlaqul karimah para jama‘ah masjid tersebut. 
d. Pembinaan baca tulis Al Quran 
Pembinaan baca-tulis Al-Quran kepada para jama‘ah masjid perlu dilakukan 
secara berkala, mengingat Al-Quran adalah petunjuk dan pedoman hidup bagi umat 
Islam. Al Qur‘an adalah sumber hukum pertama dan utama bagi umat Islam. Pembinaan 
baca-tulis Al-Quran ini bisa dilakukan dengan kegiatan-kegiatan seperti kursus baca-
tulis Al Qur‘an, dan semacamnya. Tentu saja orang-orang yang memberikan pembinaan 
baca tulis Al-Quran adalah orang-orang yang berpengalaman di bidangnya, sehingga 
para jama‘ah masjid betul-betul bisa merasakan manfaatnya. Dengan adanya pembinaan 
baca tulis Al-Qur‘an ini, diharapkan para jama‘ah masjid mengakrabi Al-Quran, 
membiasakan diri mengisi waktu luang dengan membaca Al-Quran, dan juga terus-
menerus termotivasi untuk menggali dan mengkaji isi kandungan Al-Quran. 
e. Latihan Keterampilan 
Pelatihan keterampilan dalam hal ini bisa dalam bentuk apa saja, yang biasanya 
ditujukan untuk kepentingan ekonomi para jamaah masjid. Kursus-kursus membuat kue, 
membuat kerajinan tangan dari rotan, membuat kaligrafi, dan macam-macam 
keterampilan lain bisa diberikan kepada para jamaah masjid dengan memanfaatkan 
masjid sebagai tempat di mana kursus-kursus demikian bisa diberikan. Di sinilah 
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sesungguhnya fungsi masjid yang lain, yaitu fungsi ekonomi–mengutip pendapatnya 
Sidi Gazalba (1994: 187), dimana menuntun pemikiran dan cita umat islam dalam 
melakukan kegiatan dan tindakan ekonomi. Hasil karya keterampilan para jamaah 
masjid tersebut bisa dijual untuk tujuan-tujuan ekonomis. 
f. Pembelajaran seni budaya Islam 
Ketika mendengar kata seni, apa yang terbersik dalam pikiran seseorang? sebuah 
puisi? lukisan? nyanyian? pementasan? Apapun itu, penulis yakin jawabannya tidak 
jauh dari kata keindahan. Seni adalah penjelmaan rasa indah yang terkandung dalam 
jiwa manusia, yang dilahirkan dengan perantaraan alat komunikasi ke dalam bentuk 
yang dapat ditangkap oleh indera pendengar, indera penglihat, atau dilahirkan dengan 
perantaraan gerak. Sudah menjadi fitrah, bahwa manusia menyukai keindahan. 
Seseorang akan senang ketika melihat hamparan sawah yang menghijau dengan 
panorama khas pedesaan. Mengapa demikian, karena itu merupakan bentuk keindahan. 
Demikian juga halnya dengan nyanyian, puisi, yang juga melambangkan keindahan, 
manusia akan menyukainya.  
Salah satu mukjizat Al-Quran, misalnya, adalah bahasanya yang sangat indah, 
sehingga Abdul Walid, sastrawan terbaik Arab yang diutus pemimpin Quraisy untuk 
menantang keindahan Al Quran, langsung mengakui keindahan Al-Quran tak 
tertandingi. Dalam membaca Al-Quran pun kita dituntut untuk menggabungkan 
keindahan suara dengan ketepatan bacaan tajwidnya. Rasulullah Saw bersabda: 
“Hiasilah Al-Quran dengan suaramu”. “Innallaha Jamil Wa Yuhibbul Jamal” 
(Sesungguhnya Allah itu indah dan menyukai keindahan), kata Rasulullah Saw, 
Manusia menyukai keindahan karena efek dari keindahan Allah SWT. Al Jamiil (Yang 
Maha Indah) pun merupakan salah satu dari nama-nama Allah SWT. Islam menyeru 
umatnya untuk bisa merasakan, menikmati serta mentadaburi keindahan. Maka dari itu 
tidak ada larangan bagi umat islam untuk mengekspresikan keindahan yang ada dalam 
benak mereka. Dalam hal ini tentunya Islam sebagai suatu agama yang syamil 
memberikan panduan agar kreativitas yang dihasilakan umatnya bermanfaat bagi diri 
mereka sendiri dan umat manusia. Tidak dibiarkan sembarangan tanpa arah yang 
akhirnya menimbulkan mudharat. Hal inilah yang mendasari pentingnya memberikan 
pembinaan seni dan budaya para jama‘ah masjid, untuk memenuhi kebutuhan para 
jama‘ah masjid akan hal tersebut. Pembinaan seni dan budaya ini mempunyai nilai 
penting terutama mengingat Islam sebagai agama, dalam sejarahnya juga berkembang, 
melalui sarana seni dan budaya ini. 
g. Penguatan ukhuwah Islamiyah 
Salah satu prinsip besar yang dibangun oleh agama kita ialah prinsip ukhuwah 
(persaudaraan) di antara sesama orang beriman, atau yang sering kita sebut dengan 
ukhuwah Islamiyah. Firman Allah SWT dalam QS al-Anfal (08): 1, “Dan perbaikilah 
hubungan di antara sesamamu, dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu 
adalah orang-orang beriman.”  
Jika hubungan persaudaraan yang ada di antara manusia sangat beraneka ragam 
menurut macam-macam tujuan dan maksudnya, maka hubungan persaudaraan yang 
paling kokoh talinya, paling mantap jalinannya, paling kuat ikatannya, dan paling setia 
kasih sayangnya ialah persaudaraan berdasarkan agama. Karena, persaudaraan semacam 
ini tidak putus talinya, tidak akan berubah karena perubahan zaman, dan tidak akan 
berbeda karena perbedaan orang dan tempat. Persaudaraan yang berlandaskan akidah 
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dan iman, serta berdasarkan agama yang murni karena Rabb Yang Maha Esa senantiasa 
mampu mempersatukan umat Islam dari berbagai penjuru. Inilah rahasia kekuatan dan 
kekokohannya. Inilah kunci keakraban para personelnya yang ada di belahan bumi 
bagian timur maupun barat. Hal inilah yang membuat mereka menjadi satu kesatuan 
yang pilar-pilarnya sangat kuat dan bangunannya sangat kokoh. Sehingga, badai topan 
pun tidak sanggup menggoyahkannya. Ia laksana bangunan yang dibangun dengan 
timah dan ibarat tubuh yang satu. Imam Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari 
Abu Musa Al-Asy’ari ra., bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Sesungguhnya orang 
mukmin bagi mukmin (lainnya) bagaikan bangunan yang satu sama lain saling 
menguatkan.” (HR Bukhari dan Muslim). “Dan beliau pun menyilangkan jari-
jemarinya,” kata Abu Musa. Ukhuwah Islamiyah adalah ruh dari iman yang kuat dan 
inti dari perasaan yang meluap-luap yang dirasakan oleh seorang muslim terhadap 
saudara-saudaranya yang seakidah. Bahkan, ia merasa bahwa ia bisa hidup karena 
mereka, bersama mereka dan di tengah-tengah mereka. Mengingat pentingnya ukhuwah 
Islamiyah bagi umat Islam, para jamaah masjid perlu terus menerus diberikan 
pembinaan terutama dalam kaitannya dengan ukhuwah Islamiyah tersebut. Dengan 
demikian, ikatan sosial sesama jama‘ah masjid pada khususnya dan umat Islam pada 
umumnya bisa terjalin erat. Selain pembinaan jamaah masjid di atas, kaderisasi jamaah 
juga penting untuk dilakukan, untuk tujuan “memakmurkan masjid”.   
2. Pembinaan dan kaderisasi pengurus  
Menurut kebiasaan umat Islam di negeri ini, bahwa setiap pengurus masjid 
adalah orang yang sudah terseleksi kredibilitasnya dan oleh karena itu ia dijadikan 
panutan. Karena itu, dalam hal ini, pembinaan pengurus masjid bisa diarahkan pada dua 
kegiatan:  
a. Pembinaan masjid/ tata kelola organisasi kemasjidan (idarah);  
b. Pembinaan manajemen pemakmuran masjid (imarah).  
Sementara itu, kaderisasi pengurus masjid juga perlu diarahkan untuk 
menyiapkan proses pergantian pengurus secara profesional dan proporsional. Baik 
pembinaan maupun kaderisasi jama‘ah atau pengurus sengaja diarahkan supaya 
terbentuk kader umat yang memiliki militansi keislaman yang tinggi, di antaranya 
seperti yang disebutkan dalam Al-Quran, yaitu orang-orang yang memakmurkan 
masjid). Firman Allah SWT dalam QS. at Taubah (09): 18, 
Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka 




Pada saat sekarang, fungsi masjid jangan dibatasi hanya sebagai tempat shalat 
saja, mengingat fungsi masjid dalam sejarahnya sesungguhnya jauh lebih luas, dari 
sekedar tempat melakukan ibadah shalat. Berdasarkan yang dicontohkan Rasulullah 
Saw, selain sebagai tempat ibadah ritual (shalat dan baca Al-Quran), masjid juga 
mempunyai fungsi-fungsi lain seperti tempat menuntut ilmu, tempat memberi fatwa, 
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tempat mengadili perkara, tempat menyambut tamu Rasulullah Saw/rombongan/utusan, 
tempat melangsungkan pernikahan, tempat layanan sosial, tempat latihan perang, serta 
tempat layanan medis atau kesehatan.  
Banyak masjid yang dibangun dengan biaya, tenaga dan waktu yang tidak 
sedikit, bahkan terkadang mengabaikan rasa malu untuk mendapatkan bantuan 
membangun satu masjid. Itulah sebabnya nilai masjid menjadi tinggi secara ekonomi, 
tetapi juga secara moral dan sosial, namun dengan fungsi yang semakin dibatasi. Masjid 
hanya menjadi tempat “parkir” shalat, menjadi terabaikan dari nilai-nilai falsafahnya, 
dan sangat berat untuk dipertanggungjawabkan secara moral maupun sosial. 
Di sinilah letak pentingnya memakmurkan masjid. Hal yang dapat dilakukan 
adalah menjadikan masjid sebagai tempat pembinaan dan kaderisasi umat, supaya 
fungsi masjid tidak terbatasi pengetiannya sebagai tempat melakukan ibadah shalat saja, 
tapi juga sentra utama seluruh aktivitas keumatan, yaitu sentra pendidikan, politik, 
ekonomi, sosial dan budaya. Di antara cara yang perlu dilakukan untuk tujuan ini adalah 
dengan memberikan pembinaan secara terus-menerus, terutama pada jamaah dan 
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